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PT. CHAROEN POKPHAND JAYA FARM
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PENDAHULUAN

Sejak berlakunya larangan impor ayam dalam bentuk
final stock, maka breeding farm ateu industri pembibitan
ayem memegeng peranan penting dalam perkembangan indus-
tri perunggasan. Hal ini disebabkan dalam breeding farm
inilah dihasilkan final stock yang nantinya merupakan
penghasil daging atau telur sebagai hasil utema dalam
industri perunggasan. Karena demikian pentingnya breed-
ing farm dalem industri perunggasan, maka calon dokter
hewan yang pada gilirannya nanti merupakan pengelola,
sekaligus pelaksana dalam pembangunan sub sektor peter-
nekan perlu mengetahui lebih mendalam mengenai breeding
farm, terutama dalam hal tata laksena pengelolaannya.

Di dalam tata laksena breeding farm terdapat tiga
bagian penting yang saling berkaitan, yaitu farm ( pe-
ternakan ), hatchery ( penetasan ), den delivery
( pengiriman dan penjualan ). Masing-masing bagian atau
unit dipimpin seorang manajer dengan perangkat adminis-
trasi yang mandiri den model tata lasksana yang berbeds,
sehingga terlihat seolah-olah masing-masing unit merupa-
kan instansi terpisah namun tetap terpadu satu kesatuan.
Praktek Kerja Lapangan di breeding farm yang merupakan
Ko Asistensi Laboratorium Peterneken ini hanya dilaksa-
nakan pada farm dan hatchery P.T. Charoen Pokphand Jaya

Farm cabang OGSurabaya, mulail tanggal 27 Pebruari sampai

-

4 Maret 1989.

SKRIPSI Praktek Kerja Lapangan di Balai Karantina Kehewanan Wilayah Il Surabaya... Lixto Purwo




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

P.T. Charoen Pokphand merupakan salah satu breeding
farm yang ada di Jawa Timur yang berlokasi di Gempol dan
Purwosari Pasuruan. Berdiri sejak tahun 1971 dengan pu-
saet di Jakarta, kemudian berkembang dengan membuka ca=
bang di Surabaya tahun 1978 dan di Medan tahun 1980,

P.T. Charoen Pokphand Jaya Farm merupakan penghasil
final stock petelur ( layer ) jenis Super Harco dengan
kode CP 306, AA Brown dengan kode CP 909 dan pedaging
( broiler ) Arbor Arcres berkode CP 707. Yang dikelola
cabang Surabaya sampai sekarang adalah 2 unit farm dan
1 unit hatchery. Farm unit I ( P.T. Charoen Pokphand
Jaya Farmm ) berlokasi di kecamatan Gempol kabupaten Pa-
suruan, mengelola parent stock layer sebanyak 17 kandang
( 9 flock ). Farm unit II ( P.T. Setwz Utama Raya )
berlokasi di kecamatan Purwosari kabupaten Pasuruan de-
ngan parent stock broiler sebanyak 31 kandang (10 flock).
Sebagal penghasil DOC adalash unit Hatchery di P.T. Cha-
roen Pokphand Jeya Farm yang menempati lokasi yang sama
dengan Farm unit I, dengan kapasitas 24 buah mesin Set-
ter ( inkubator ) dan 24 buah mesin Hatcher ( pene-
tas ) dengan kemampuan 4 kali penetasan ( pull chick )
setiap minggu yakni pada hari Senin, Selasa, Kamis dan
Jum'at. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan Jjuga
mendukung produksinya sendiri, P.T. Charoen Pokphand ju-
ga mempunyai pabrik makanan ternsak.
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HASIL KEGIATAN

Dari hasil pengamatan serta keterangan yeng telah
diveriken selama PKL, dapat dikatakan bahwa di Breeding
Farm terdapat tiga bagian yang selalu berkaitan meskipun
tata laksananya berbeda yaitu :

1. Farm ( peternakan )
2. Hatchery ( penetasan )
3. Delivery ( pengiriman dan penjualen )

Farm ( peternakan )

Bangunan utama dalam farm adalah kandeng, namun di-
samping itu juga terdapat bangunan pendukung seperti
ruang desinfeksi, kantor, tempat penampungan telur, dan
lain-lain.

Seluruh kendang dibagi dalam beberapa flock, setiap
flock terdiri satu, dua atau tiga buah kandang yang di-
lengkapi dengan satu bangunan kecil ( grading flock ).
Ketentuan bangunan dalam farm adalah :

- Jarak antar kendang minimal selebar kandang ( 12 me-
ter ) atau tergantung kebutuhan.

- Jarsek antar flock adalah 40 = 50 meter.

- Jarak antara flock dengan bangunan lain ( kantor,
‘mess, rumah penduduk dan lain-lain ) adalah 40 - 50
meter. |

- Setiap kandang dibagi menjadi beberapa bagian disebut
pan, berukuran 12 x 12 meter atau tergantung kebu-

tuhane.
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Fungsi grading adalah sebagai :

- pintu masuk ke flock sekaligus tempat desinfeksi

- gudang pakan ayam dan tempat penyimpanan telur semen-=
tara yang dilengkapi dengan almari fumigasi

- tempat istirahat karyawan

Ada enam hal pokok yang harus - diperhatikan dalam
mengelola Breeding Farm agar memperoleh hasil yang baik
yaitu :

a. Tata laksana dan peralatan yang memadai
b. Kontrol makanan yang benar

¢.  Kontrol penyinaraen yang benar

d. Sanitasi dan vaksinasi yang baik

e. Kontroi berat badan yang benar

f. Potong paruh ( debeaking ) yang benar

a. Tata laksana dan peralatan

Kandang

Sistem lantai kandang yang digunakan adelah campur-
an antara slat dan litter, yakni 2/3 bagian slat dan 1/3
bagien litter. Tinggi slat dari tanah 60 cm dengan ce-
lah-celah selebar 2 - 3 cm, sedang tebal 1litter kira-
kira 3 - 5 inchi dan 1lantai dasarnya adalah semen de-
ngan bagian luarnya ( samping ) terdiri dari kawat
berlubang dari bawah éampai atap. Atapnya ganda dengan
tujuan memperlancar ventilasi, nemun demikian karena le-
bar kandang 1lebih dari 7 meter, meka diperlukan kipas

angin ( fan ) untuk membantu ventilasi.
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Pada Breeding Farm yang besar seperti P.T. Charoen
Pokphand ini, ukuran kandang yang digunakan adaleh le-
bar 12 meter, tinggi 8 meter dan panjangnya tergantung
jumlah pan. Setiap sekat antar pan dihubungkan dengan
pintu yang di atasnya terdapat rel yang memanjang ke-
belakang untuk jalan kereta pengangkut telur. Setiap
kandang dilengkapi dengen tirai, lampu, kipas angin dan
brooder ( khusus DOC ) serta kereta telur.
Sistem penggunaan kandang yang diterapkan adalah
All in All out yakni pemeliharaen dalam satu kandang
sejak DOC sampai di afkir. Setelah masa . pemeliharaan
berakhir ( diafkir / dijuel ), kendsng segers disemprot
dengan insektisida ( Malathion 4 % ). Satu .atau dua
hari kemudian semua peralatan di dalam kandang dikelu-
arkan, termasuk feses‘yang ada. Kemudian seluruh ba-
gian kandang disemprot air, dimulai dari bagian atas.
Setelah bersih, lantai dicuci dengan desinfektan. Se=-
minggu kemudian diberikan perlakuan sebagai berikut :
- semprot dengan desinfektan
- seluruh permukaan lantai ditaburi kapur
- pasang slat ( di bagian pinggir kandang ) yeng sebe-
lumnya sudah dibersihkan dan dicelup dalam teer +
solar
- pasang karung bekas pakan yang telah didesinfeksi di
atés slat untuk alas brooder dan penutup lubang slat
- pasang brooder di atas slat, terdiri dari :
brooder setinggi 30 cm di atas slat

chick guard setinggi 45 cm, diameter 3 meter
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thermostat untuk kontrol suhu
litter yaitu jerami atau serutan kayu yang sebelumnya
sudah dicelup biocid dan dikeringkan

- pasang tiral sebagai penutup samping kandang, tetapi
harus ada yang terbuka sekitar 30 cm untuk sirkulasi
udara

~ = fumigasi dengan Kalium Permanganaf + Formalin 40 %
dengan perbandingan 1 : 2 tiga hari sebelum DOC da-
tang

- untuk persiapan kandang ini memerlukan waktu sekitar

satu bulan

Tata laksana ( manajemen ) Starter

'DOC sangat mudah stres, sehingga prinsip dari tate
laksana starter ini adalah mencegah terjadinya perubahan
lingkungan yang mengakibatkan stres bagi DOC.

Ketika DOC datang seluruh kandang harus sudah siap,
termasuk air minum yang sudah dicampur antibiotik 0,5 %,
vitamin ( Nopstress 0,75 % ) dan gula pasir 2 - 5 %
pada hari pertama dan untuk seterusnya tanpa gula pasir.
Bila ada vaksinasi, pemberian antibiotik sementara di-
hentikan sejak sebelum sampai sesudah vaksinasi.

Dua jam setelah pemberian minum, DOC barul diberi
makan. Dalam satu pan terdapat dua brooder masing-
masing berisi maksimal 500 ekor DOC. Dalam setiap broo-
der terdapat tempaet minum ( water tray ) dan tempat ma-
kan ( feeder tray ) masing-masing 6 buah, setiap hari

dibersihkan dua kali. Temperatur brooder pada minggu I
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adalah 95 °F, minggu II 90 °F, minggu III 85°F, dan
pada minggu IV sudah tidek menggunakan brooder lagi.
Pengurangan temperatur ini dilekukan dengan jalan. me-
ninggikan brooder.

Setelah hari keempat, pelindung ( chick guard ) di-
lebarkan sedikit demi sedikit sampai kira-kira pasca de-
beaking ( umur 6 - 10 hari ) dan pelindung sudah ter-
gabung menjadi satu dan mulai dipasang tempat makan dan
minum otomatis. Selanjutnya sedikit demi sedikit tempat
makan dan minum diambil.

Hari ke-18 dipasang tangga litter ke slat, karena
pada saat itu sudah ada yang turun ke litter. Setelah
angk ayam berumur sebulan, semua peraletan DOC sudah ti-
dak ada dalam kandang.

Pada minggu pertama tirai dibuka seperempat bagian,
minggu kedua tirai dibuka setengah bagian, minggu ketiga
tiga perempat bagian dan pada minggu keempat tirai dibu-
ka semua. Pembukaan tirai ini dilaksanakan pada siang
hari sedang pada malam hari tirai ditutup.

Untuk stabilisasi kelembaban litter ( 30 % ) dila-
kukan penyemprotan litter pada hari ke-13.

Tata laksana Grower ( umur 7 - 21 minggu )

Yang pealing penting dalam periode ini adalah kese-
ragaman, sehingga mulai dilaksanakan seleksi pada umur
T minggu. Yang diculling pada seleksi pertama ini ada-
lah ayam yang kecil, bentuk yang tidak normal ( paruh

miring, kaki bengkok dan lain-lain ), mengalami error
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gex berdasarken warna bulu., bentuk pial / jengger ).

Umur tujuh minggu ayam mulai dipuasakan ( skip a
day ), yaitu jatah makan hari puasa diberikan pada hari
lain. Saat ini juga mulai diberikan grit (batuan kecil)
untuk membantu pencernaan mekanan secara mekanis, seba-
nyak 1/2 kg per 100 ekor per minggu.

Pencampuran antara jantan dan betina  dilaksanakan
psds umur 8 minggu untuk Harco dan 18 minggu untuk broi-
ler. Perbandingan stock jantan dan betina pada masing-
masing periode adalah 13,5 % untuk starter, grower 11 %,
dan layer 10 %. Untuk broiler perbandingannya adalah
12 %.

Sangkar dimasukkan ke kandang pada waktu ayam ber-
umur 17 minggu ( Harco ) dan 19 - 20 minggu untuk bro-
iler. Sebuah sangkar berkapasitas 100 ekor ayam. Pada
umur 22 minggu diadakan seleksi kedua dengan tolok ukur
sama dengan seleksl pertama.

‘Periode ini dianggap berakhir apabila produksi te-
lur perminggu mencapai 5 %. Yang dimaksud persen pro-
duksi satu minggu adalah rata-rata jumlah telur yang
dihasilkan dalam satu minggu dibagi jumlah ayam betina
ewal minggu kali 100 %.

Tata leksana Layer ( umur 22 minggu dan seterusnya ).

Pengambilan telur dilakukan empat kali sehari, pada

pukul 08.00, 10.00, 13.00 dan berskhir 15.30, mengguna-

.kan kereta telur langsung di fumigasi di grading flock.

Sebelum diangkut ke Hatchery terlebih  dahulu  telur
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di grading di tempat itu juga. Produksi telur maksimal
pada minggu ke lima sampai tujuh umur produksi, sedang-
kan pengafkiran dilakukan pada minggu ke-52 umur produk-
si. Sepuluh minggu sebelum diafkir, produksi telur di-
pacu secara meksimal dengan jalan menambah waktu penyi-

naran sampail kurang lebih 20 jam setiap hari.

b. Kontrol Makanan

Kualitas makanan pada farm ini diserahkan pada di-
visi makanan, sehingga petugas tinggal menggunakan saja.
Pemberian makanan menggunakan feeder tray ( DOC ) dan
feeder through berukuran 10 cm/ekor, sedangkan waterer
throughnya berukuran 4,2 cm/ekor. Persiapen makanan di-
kerjakan pada seat matahari belum terbit ( belum ada pe-
nerangan );‘hal ini untuk menghindari ayam saling bere-
but maken. Makanan tambahan yang diberikan adalah grid,
kerang dan gabah. Jumlah grid yang diberikan 1/2 kg /
100 ekor / minggu, dengan catatan tidek diberikan ketika
ayam puasa.

Alr minum diberikan terus-menerus dalam  water
trough sebanyak 12 buah / pan. Jumlah feeder through
untuk betina 4 buah per pan, sedangkan untuk jentan 12
buah / pan. Jenis makanan yeng diberikan adalsh kode
331 untuk starter, 332 dan 333 H atau 333 B untuk gro-
wer dan 334 H atau 334 B untuk layer.

Program pemberian makanan diatur sebagai berikut :

umur 1 - 3 minggu full feed

umur 4 - 6 minggu : limited every day
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umur 7 - 12 minggu : skip a day, mulai diberikan ma-

- kanan tambahan

unur 13 - 20 minggu makan 2 hari puasa 1 hari

ee

unur 21 - 23 minggu puasa minggu dan rabu

unur 24 minggu dan se-

-terusnya " : limited every day

Apabila grafik berat badan sesuai dengan grafik
standar maka penambahan jumlah makanan yang diberikan
untuk setiap 0,1 kg penambahan berat badan adalah 0,3 kg

makenan per 100 ekor.

c. Kontrol Penyinaran

Penyinaran pada periode starter dan grower bertuju-
an membantu penglihatan dan pertumbuhan, sedangken pada
periode layer untuk merangsang produksi telur, yakni de-
ngan jalan stimulasi hipofise untuk memproduksi hormon
sexual.

Program penyinaran yang diterapkan adalah :
minggu I : 1 -3 hari : 24 jam

. 4 - 7T hari : 21 jam
minggu II : 19 jam
minggu III : 18,5 Jjam

Selanjutnya setiap minggu diturunken 0,5 jam, sehingga
pada minggu ke-16 tidek ada penyinaran laegi, tetapi me-
masuki masa produksi dimulai lagi program penyinaran se-
bagal berikut : minggu I 14 jam, minggu II 14,5 jam,

minggu III 15 jam, minggu IV dan seterusnya 17  Jam,
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minggu ke-43 diberikan 24 jam penyinaran sampai dengan
diafkir pada minggu ke-52 umur produksi. Intensitas pe-
nyinaran adalah 2,7 watt / m2.

d. Sanitasi dan Vaksinasi

Sanitasi pada breeding farm dilaksanakan dengan sa-
ngat ketat, baik terhadap peralatan yang masuk ataupun
karyawan / tamu yang akan masuk ke kandang serta makanan
tambahan yang hendak diberikan pada ayam, semuanya akan
didesinfeksi.

Vaksinasi dilaksanakan sejak DOC sampai dengan me-
masuki masa produksi. Di samping untuk kesehatan induk-
nya sendiri, program vaksinasi ini bertujuan memberikan
kekebalan kepada anak ayam yang dihasilkan. Pelaksanaan
vaksinasi disesuaikan dengan program kesehatan yang di-

canangkan (lampiran 1).

e. Kontrol Berat Badan

Pencatatan berat badan dilsksanakan mulai periode
grower dengan tujuan untuk merencanakan kuantitas pakan
serta menyeragamkan berat badan ayam. Penimbangan ini
dilakukan setiap minggu dengan random sampling 5 % seti-

ap pan.

f. DPemotongan Paruh ( debeaking )

Potong paruh berfungsi untuk mengurangi kanibalisme
dan untuk meningkatkan efisiensi pakan. Pelaksanaannya

pada saat ayam berumur 6 - 9 hari untuk parent stock.
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Hatchery ( penetasan )

Mesin tetas yang digunakan pada Hatchery ini selu-
ruhnya sudah menggunakan teknik micro computer, sehingga
bisa diatur sedemikian rupa hingga mendekati sistem pe-
netasan induk yang alami melalui pemantauan yang terus
menerus. Yang menjadi masaleh dalam tata laksana  Hat-
chery ini hanyalah bagaimana mengatur jadwal pemasukan
telur ke mesintetas agar waktu pull chick dan banyaknya
DOC yang dihasilkan sesuai dengan yang dikehendaki.

P1 samping teknik penetasan yang baik, maka yang
menentukan kualitas DOC yang dihasilkan adalah kualitas
telur tetasnya. Telur tetas yang baik adalah tidak ter-
lalu kecil ( junior ), tidek terlalu besar ( jumbo ) ,
bentuknya oval berkulit rata dan halus, berwarna putih
atau coklat, tebal kulit merata dan tidak retak (crack).
Beratnya antara 50 - 60 gram. Bila telur kotor harus
dibersihkan lebih dahulu dengan kertas ampelas.

Pada Hatchery ini menggunakan one way sistem, yaitu
semua telur melalui satu jalan. Perjalanan proses pene-

tasan di dalam Hatchery dapat digembarkan sebagei beri-
kut :

Telur dari Farm

sudah difumigasi dan di greding

Ruang Penerimaan fumigasi 3 x dosis ( 635 g PK +

1270 cc formalin ) selama 15 - 20
| menit
Holding Room : T=66-68°F; H=175--285%
v
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Pre Heat :

v _
Setting ke Inkuba-
tor / Setter :

14

lamanya 7 ~ 3 hari. bila lebih dari
2 hari harus dilakukan turning dan
bila lebih dari 3 hari, daya tetas
( Hatchability ) menurun. Pada u-
mumnya telur berada di siﬁi tidak
lebih dari tiga hari, namun hal ini
tergantung dari banyaknya telur
serta permintaan konsumen.

Setting kereta : telur Harco dan

Broiler tidak boleh  dicampur,
1 flock jadi 2 kereta ( 1 mesin ),
telur yang lama di Holding Room ti-
dak boleh dicampur dengan yang baru
Sanitasi : setiap Sabtu + Saniaqu-
ad 5 cc/liter untuk kelembaban ;

di waterpan + Sanisquad dosis sama

Dibiarkan pada temperatur ruangan

- lamanya 1 - 3 hari di HR : 5 - 6
Jam

-~ lebih 3 hari di HR : 7 = 9 jam

- pre heat siang hari relatif lebih
cepat daripada malam hari

T =99 - 100 °P ; H = 84,5 - 86 %
Ventilasi : Fresh air 21 - 22 %,

02 1 %9 002 0,5 %
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Lama : kira-kira 18 hari, turning 1

kali/jam
Yang mempengaruhi lamanya pada set-
ter :
- Umur induk, lebih tua lebih lama
- Strain, broiler lebih cepat
- Induk stress, sakit lebih lama
- Lama penyimpanan di Holding Room
Fungsi Turning :

- Supaya suplai udara merata pada
semua permukaan telur

- Agar germinal disc tidak melekat
pada sisi membran

- Sebagai exercise embrio yang

malposisi

Sanitasi :

- Pumigasi 1 dosis/minggu ( 350 g
PK + 700 c¢ Formalin )
- Penyemprotan Sanisquad 5 cc/liter

air setiap Rabu

Dilakukan pada hari ke-=19 dengan

tujuan :

- Untuk mengeluarkan clear egg-
( candling ) yaitu telur yang in-
fertil atau dead in shell pada u-
sia muda ( 1 - 3 hari )

- Menghentikan proses turning

Lixto Purwo
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Vaksinasi Marek Packin
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Grading
Packing
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- Agar mesin setter tidak kotor

Tersusun atas rak-rek, T = 99 Op 3

H = 50 % lamanya 2 hari + 10 jam

Sanitasi :

-~ Sebelum transfer fumigasi 3 x do-
sis (115 g PK + 230 cc Formalin)
- Sebelum pull chick fumigasi 1 x
dosis (60 g PK'+ 120 cc Formalin)
Prinsip Fumigasi :

100 feet ruangan diperlukan 17,5 g
PK + 35 cc Formalin 40 %
Kapasitas 1 mesin 12.960 butir te-

‘———
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Untuk mengetahui tingkaf kebersihan Hatchery, seti-
ap selesai pull chick dilakukan Fluff Test. Fluff Test
ini dilakéanaka.n di Laboratorium P.T. Charoen  Pokphand
Pusat di Jakarta, dengan sampel sisa bulu yang terting-
gal dalam Hatcher sebanyak 5 gram setiap mesin. Yang
dihitung dalam Fluff Test ini adalah jumlah bakteri Sta-
philococcus, E. coli, Pseudomonas dan Salmonella serta

jamur Aspergillus.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Praktek Kerja Lapangan di P.T. Charoen Pokphand ini
sangatlah bermanfaat bagi calon dokter hewan, karena de-
ngan waktu yang sangat terbatas sudah dapat memberikan
gambaran betapa ketatnya suatu perusahan ini dalam me-
ngelola pembibitan ayam ( Breeding Farm ). Pada prin-
éipnya pengelolaan parent stock ini lebih memperhatikan
program vaksinasi, makanan, sanitasi terhadap lingkungan,
letak kandang, jarak kandang dan lain-lain, sehingga ada
perbedaan nyata bila dibandingkan final stock yang pe-
ngelolaannya kurang begitu ketat.

Saran

Hendaknya waktu PKL / Ko Asistensi di perusahsan i-
ni 1lebih diperpanjang, sehingga lebih banyak lagi
pengetahuan yang bisa diperoleh dari breeding farm.

Bila perlu dibuka kerja sama baru antara  Fekultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga dengan pihak in-
gstansi lain, sehingga bisa didapatkan informasi yang le-
bih bervariasi.
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| Lampiran 1. Program Veksinasi yang Dicanangkan
? No. Umur Ayam Jenis Vaeksin dan Aplikasinya

“ 1. 4

f‘ 2. 8
‘ 3, 10
‘ 4. 16
5. 24

6. 28

7. 6

B 7

9. 10

10. 12

1. 13

12, 15

13. 16

14. 18

15. 22

16. 25

17. 37

18. 49

hari
hari
hari
hari
hari
hari
minggu
minggu

minggu
minggu

minggu
minggu
minggu
minggu
minggu
minggu
minggu
minggu

ND L (mata) dan ND K (sc)

IB H 120 (dalam air minum)
Coccivac (dalam air minum)

ND L (im)

IBD (dalam air minum)

ND L (im) dan Fowl Pox (iv % dosis)
IB H 120

ND K, ND L dan Coryza ¥ dosis
ILT (tetes mata)

IBD (dalam air minum)

AE

ND K (sc), EDS (im) dan Fowl Pox
IB H 52

ILT

IBRD K dan Coryza (1 dosis)

ND K dan ND L

ND K dan ND L

ND K dan IBD K

19. 2 - 5 bulan 1x vaksin ulang ND K dan ND L (im)
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KOPERASI USAHA TANI TERNAK "SUKA MAKMUR"
KECAMATAN GRATI - KABUPATEN PASURUAN
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PENDAHULUAN

Praktek kerja lapangan merupakan salah satu bentuk
pengabdian masyarakat dan merupakan mata rantai kegi-
atan kurikuler yang wajib bagi -~ mahasiswa ko ssistensi
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.

Adapun tujuan praktek kerja lapangan adalah menam-
bah ketrampilan dan pengetshuan di lapangan dengan mene-
rapkan ilmu yang sudah didapatken selama perkuliahan se-
hingga terdapat perpaduan menjadi suatu ketrampilan pro-
fesi yang tinggi.

Pengabdian kepada masyarakat khususnya kepada peta-
ni peternék berupa pélayanah kesehatan ternak yang meli-
puti pencegahan dan pemberantasan penyakit ternak serta
tata cara pemeliharaan ternak. Pengabdian masyarakat se-
perti ini merupakan perwujudan unsur-unsur Tri Darma
Perguruan Tinggi.

Kerja sama antara Fakultas Kedokteran Hewan Unair
dengan Koperasi Usaha Tani Ternak yang ada di Jawa Timur
sebagal wadah kegiatan petani peternak khususnya sapi
perah mutlak diperluken. Salah satu diantaranya adalsh
Koperasi Usaha Tani Ternak "Suka Makmur" di ‘kecamatan
Grati Pasuruan. Koperasi tersebut beranggotakan petani
peternak khususnya sapi perah yang tersebar di lima ke-
camatan yaitu Grati, Nguling, Lekok, Rejoso dan Lumbang.
Daerah-daerah tersebut memang merupakan pusat pengem-

bangen ternak sapi perah di Jawa Timur.
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Usaha peternakan sapi perah memberikan masa depan
yang cerah dengan semakin banyaknya minat untuk menjadi
petani peternak sapi perah ataupun dengan semakin me-
ningkatnya jumlah sapi pereh yang dimiliki oleh petani
peternsk.

Koperasi Usaha Tani Ternak merupakan wadah utama
bagi petani peternak dalam menekankan usaha peningkatan
populasi sapi perah selain juga meningkatkan pendapatan
petani peternek dan meﬁunjang program pemerintah dalam
meningkatkan pembangunan sub sektor peternakan sapi pe-
rah. Banyak hal yang menunjang keberhasilan peningkatan
populasi ternak, salah satunya adalah inseminasi buatan.
Koperasi menyediaekan fasilitas pelayanan inseminasi bu-
atan begl para anggotanya. Sedangkan pelayanan kesehat-
an ternak akan menekan angka kematian = sehingga jumlah |
ternak dapat dipertahankan bahkan mungkin ditingkatkan.

Praktek kerja lapangan di Koperasi Usaha Tani Ter;
nek "Suka Makmur"  ini dilaksanakan mulai tanggal
3 April - 29 April 1989.
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PERKOPERAST AN

Sejarah Singkat Koperasi

Koperasi susu "Suka Makmur" berdiri pada tanggal 9
Juni 1969 dan mendapatkan badan hukum no. 31/BH/II/XII.
19/69. Koperasi yang berasal dari Koperasi Peternakan
Lembu Perahan "Suka Makmur", semula berlokasi di desa
Gejugjati kecamatan Lekok kabupaten Pasuruan.

Dengan keinginan yang besér dari masyarakat sakan
pentingnya suatu wadah khusus bagi kepentingan para pe-
tani peternak, dan juga atas bimbingan pembina koperasi
baik tingkat kecamatan maupun kabupaten mska sejak tang-
gal 22 Maret 1978 koperasi mulai aktif kembali terutama
dengan terbehtuknya kepengurusan yang baru.

Perubahan besar untuk pertama kalinya terjadi mela-
lui Keputusan Rapat Anggota Khusus.dan mendapatkan pe-
ngesahan dari Kantor Wilayah Departemen Koperasi Propin-
si Jawa Timur No. 205/BANGWAS/BH/69 tanggal 28 Maret
1983 dan Dberbadan hukum No. 31 A/BH/II/XII.19/69 de-
ngan wilayah kerjanya meliputi kecamatan Grati, Nguling,
Rejoso, Lekok dan Lumbang. '

Sesuai dengan perkembangan usaha dan organisasi ko-
perasi yang semakin luas, maka pada tanggal 26 Nopember
1987 diadaken perubahan Anggaran Khusus dan mendapat pe-
ngesahan dari Kantor Wilayah Departemen Koperasi Jawa
Timur dengan badan hukum No.31 B/BH/II/XII.19/69 tanggal
3 Agustus 1988 dengan nama Koperasi Usaha Tani Ternak
( KUTT ) "Suka Makmur".
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Bagian Kepengurusan

A. Bidang Organisasi

1. Struktur Kepengurusan

Menurut UU No. 12 tahun 1967, tentang pokok-pokok
perkoperasian ; struktur organisasi KUTT Suka Makmur

meliputi Pengurus, Badan Pemeriksa dan Rapat Anggota.
1.1. Pengurus

Kepengurusan tahun 1989 adalah masa jabatan tahun
1987 - 1990, dengan susunan sebagai berikut :
Ketua ¢ Zainal Abidin ( merangkap ketua pe-
ngurus harian )
Wakil Ketua I : Bakri
Wekil Ketua II : Soeprapto
Sekretaris I : Suryanto

Sekretaris II : H. Abu Bakar ( merangkap sekretaris

harian )
Bendahara I ¢ Naim Soepono
Bendahara II : Fadlil
Pembantu I ¢ Buari
Pembantu II : Soeroso

Aktifitas pengurus :

.1. Pengurus harian berwenang penuh sebagai pelaksana u-

saha perkoperasian Suka Makmur, sedangkan pengurus

lainnya membantu guna kelancaran tugas.
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2. Guna mengevaluasi tugas pengurus harian maupun kema-
juan usaha koperasi, diadakan sidang pengurus leng-
kap dengan badan pemeriksa sekurang-kurangnya dua
bulan sekali.

3. Pembinaan dan_evaluasi kerja pada ketua kelompok se-
tiap tiga bulan sekali.

4. Pengurus aktif mengikuti rapat-rapat koordinasi de-
ngan GKSI.

5. Menjelang berakhirnya periode akuntansi :

a. Menyusun rencana program kerja dan RAPB tahun be-
rikutnya.

b. Menyusun laporan pertanggunganjawab pengurus tahun
berjalan.

c. Membentuk panitia penyelenggara RAT.

6. Pembangunan prasaran anggota berupa tempat penam-
pungan air susu dlam rangka realisasi program POKMI

. yang dilaksasnakan secara bertahap dengan memperhati-
kan dena.

T. Penambahan investasi pabrik makanan ternak di Keja=-
yan dengan modal kredit, mendapat perhatian khusus
dari pengurus.

8. Kegiatan spiritual dengan adanya seni baca Al Quran

maupun ceramah kerohanian di Musholla Baitul Makmur.

1.2. Badan Pemeriksa

Pada RAT ke-10 tanggal 23 Pebruari 1988 melalui pe-
milihan yang diselenggarekan secara formatur telah ter-
pilih sebagai anggota Badan Pemeriksa masa bakti tahun
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1988 = 1990 sebagai berikut :

1.
2.

3.

A.C., Aidit Ketua
Gatot Sutrisno Anggota
Abdul Adzim Anggota

Aktifi tas Badan Pemeriksa :

1.
2.
3.

Membuat program kerja evaluasi sesuai bidangnya.

Rapat koordinasi dan evaluasi setiap bulan.

Membuat laporan evaluasi triwulen dengan memperhatikan
aspek kejadian dan pengembangan usaha, agar dapat di-
ketahui sedini mungkin bila ada kelainan dan penyim-
pangan.

Aktif bersama pengurus dalam :

- Pembentukan Kelompok Ekonomi ( POKMI ).

-~ Pembentuken Kelompok Diskusi ( POKSI ).

= Pembinaan dan penyuluhan terhadap anggota atau ketua

kelompok.

2. Karyawan

Jumlah karyawan akhir tahun 1988, keseluruhen ber-

Jumlah 89 orang yang terdiri dari :

- Karyawan tetap : 65 orang
-~ Karyawan kontrak kerja : 13 orang

- Karyawan honorer : 11 orang

Hal ini berarti penyediaan tenaga kerja meningkat 14

persen dari jumlah tahun sebelumnya dan ini selaras de-

ngan perkembangan usaha koperasi.
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B. Administrasi

1. Administrasi Organisasi

Kegiatan administrasi organisasi disentralkan pada
bagian tata usaha yang mempunyai fungsi sebagal pusat
informasi. Ada beberapa hal yang berkaitan dengan admi-
nistrasi organisasi, diantaranya : '

- Mencatat kegiatan organisasi.
- Pusat kegiatan surat menyurat bagi koperasi.

- Menerima tamu atau kunjungan.

2. Administrasi Pembukuan

Mencatat segala hal yang berurusan dengan keuangan

ataupun inventarisasi.

C. Bidang Usaha

Struktur organisasi yang terdapat di Koperasi Sapi °
Perah "Suka Makmur" Grati Pasuruan, dibagi menjadi
tiga unit yaitu : |

1. Unit Produksi
2. Unit Perusahaan
3. Unit Tata Usaha
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DPELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Selama praktek kerja lapangan ada beberapa kegiatan
yang telah diikuti oleh para mahasiswa, antara lain :
1. Pelayanan kesehatan hewan.
2. Pemeriksaan kebuntingan.
3. Membantu pelayanan inseminasi buatan.
4. Penyuluhan kepada péternak.

5. Mengikuti cara penerimaan dan pemeriksaen air susu.

Pelayanan Kesehatan Hewan

Pelayanan kesehatan sapi perah Koperasi Usaha Tani
Ternak "Suka Makmur" dilaksanakan oleh suatu tim pela-
yanan kesehatan yang terdiri dari : dokter hewan, para-
medis dan mahasiswa yang menjalani praktek kerja lapang-
an di koperasi ini. Pelayanan didasarken atas adanya
laporan dari peternak dengan cara menuliskan pada kertas
laporan. Kertas laporan tersebut disershkan ke bagian
kesehatan hewan koperasi. Selanjutnya tim kesehatan ko-
perasi datang ke alamat yang tertulis pada kertas lapor-
an dengan membawa bekal peralatan dan obat-obatan yang
diperlukan.

Kasus-kasus penyakit yang ditangani bersama tim ke-
sehatan hewan koperasi sslama pclaksenasan praktek kerja

lapangan meliputi

1. Mastitis.

2. Hypocalsemia.
3. Tympani.
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4. Retensio secundinae.
5. Abses dan luka.
6. Enteritis.
7. Dystokia.
8. Hypofungsi. _
9. Corpus Luteum Persisten (CLP).

10. Kontrol kesehatan.

1. Mastitis

Mastitis adalah suatu penyakit radang kelenjar susu
yang banyak menimbulkan kerugian bagi peternak sapi pe-
rah, karena penurunan produksi air susu, ongkoc perewat-
an dan pengobafan yang harus dikeluarkan peternak serta
air susu yang tidak mungkin untuk dikonsumsi.

Sebagal penyebab utama mastitis pada sapl perah

adalah kuman Streptococcus agalactiae, Streptococcus

dvsgalactiae, Streptococcus uberis, dan Staphilococcus

aureus. Kuman-kuman lain yang jarang menimbulkan Masti-

tis adalah Mycobacterium spp., Bacillus subtilis, Clos-

tridium perfringens, Corynebacterium pyogenes dan Coli-

form.

Penanganan :

Air susw dari ambing yang - menderita  dikeluarkan
sampai habis, kemudian diirigasi dengan aquadest. Iri—.
gasi diulang sampai aquadest yang dikeluarkan tidak ter-
campur darah dan nanash. Kemudian dilakukan pengobatan

dengan  Totocillin ( setiap mililiter mengandung

SKRIPSI Praktek Kerja Lapangan di Balai Karantina Kehewanan Wilayah Il Surabaya... Lixto Purwo




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

30

Ampicillin 20 miligrem, Oxacillin 40 miligram ) diinjek-
si lewat puting / intra mammae, Mammae tidak boleh di-
perah selama 24 jam. Pengobatan ulang dilakukan bila
setelah 24 jam masih belum sembuh.

Pencegahan :

Tindakan pencegahan terhadap mastitis ditujukan un-
tuk mencegah terjadinya infeksi baru. Sehubungan dengan
hal tersebut, maka perlu dilakukan :

- 1so0lasi sapi penderite mastitis.

- sebelum pemerahan, ambing dicuci dengan air hangat.

- tangan pemerah dicuci bersih, serta pemerahan dileku-
kan dengan benar, teratur dan air susu dikeluarkan
sampai habis.

- diusahakan tidak sampai terjadi luka pada ambing atau

puting oleh tangan pemerah.

2. Hypocalsemia

Hypocalsemia adalah suatu keadaan yang berhubungan
dengan kurangnya kader kalsium dalam darah. Kasus ini
sering terjadi sebelum atau sesudah sapi melahirkan dan
pada sapi yang produksinya tinggi. Sebagai faktor pre-
disposisi terjadinya hypocalsemia adalah rendahnya kan-

dungan kalsium dalam pakan.

Penanganan :

Calphon Forte ( tiaep mililiter mengandung Kalsium
glukonat 450‘miligram, Kalsium glukoheptonat 45 miligram,
Kalsium sekarat 10 miligram ) 90 - 125 mililiter secara
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intra vena atau sub cutan, Duradryl ( mengandung Diphseun-
hydremin 10 miligram ) dosis 25 -~ 50 miligram per 50 ki-
logram berat badan, Dextrose 5 % 500 mililiter (infus).

Pencegahan :

Sapi yang sedang bunting atau sapi yang berproduksi
tinggi diberi mine?al terutama Ca dan P, satu minggu se-
belum melahirkan sapi diberi vitamin D kurang lebih 20

sampai 30 juta IU per hari.

3. Tympeni

Tympani merupakan gangguen pencernaan yang bersifat
akut, yang disertai dengan pembentukan gas yang berle-
bihan dalam rumen dan gas tersebut tidak dapat dikeluar-
kan secara normal. Hewan penderita tympeni yang sifat-
nya ringan dapat sembuh bila segera ditangani, tapi pen-
derita yang berat dan berlangsung lama dapat mengakibat-
kan kematian.

Tympani dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu
faktor primer dan faktor sekunder. Fektor primer di-
sebabkan oleh faktor hewannyas sendiri yang secara indi-
vidual setiap hewan mempunyai kepekaan yang berbeda, se-
dangkan faktor sekunder dapat terjadi akibat pemberian
tanaman yang mesih muda, tanaman  leguminosa, imbangan
antara pakan hijauan dan konsentrat yang tidak seimbahg

sehingga jumlah konsentrat sangat berlebihan.
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Anamness dan gejala klinis :

Nafsu makan turun atau hilang sama sekali, hewan ti-
dak tenang, perut sebelah kiri atas membesar dan bila di-
ketuk-ketuk dengan Jjari akan terdengar suara seperti bola,

hewan sulit bernafas dan suhu rektum sangat tinggi.

Penanganan :

- eksplorasi rektal untuk mengeluarkan kotoran ( feses ).
- secara sederhana dapat dicoba dengan memberikan minyak
kelapa sebanyak 500 mililiter dengan cara diminumkan.

- pemberian Tympasol yang dicampurkan dengan air.
- untuk menurunkan suhu tubuh diberikan Xylomidon intra

muscular.

Pencegahan :

Angin-anginkan dehulu rumput yang masih muda atau
yang sifatnya masih basah, hindarkan penggembalasn pada
pagi hari, hindarkan pemberian pakan yang bisa menyebab-
kan gangguan pencerhaan dan pemberian hijauan muda seba-
iknya tidak lebih dari 50 persen dari semua hijauan yang
diberikan. |

4. Retensio secundinarum

)

¥
+
®
o

Retensio secundinarum adsalah tahannya placenta
dalam kandungan setelah fetus dilahirkan. Hal ini .dise-
babkan tidak terlepasnya hubungan antara placenta anak
dan placenta induk yang berupa pertautan antara vili-vili
dari allanto chorion yang masuk dalem kripta-kripta pada

karunkula dari endometrium akibat kurangnya atau tidak
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adanya kontraksi uterus setelah fetus dilahirkan atau

akibat infeksi Brucella , Vibrio, dan Trichomonas ke-

dalam uterus.

Penanganan :

- dilakukan eksplorasi vaginal, kemudian dilakukan pe-
ngelupasan placenta dari karunkula satu persatu seca-
ra menual sempai bersih. Hal ini dilekuken 24 sampai
36 jam post partum.

- melakukan irigasi dengan Kalium permanganat satu per
mil. ‘

- setelah bersih, dimasukkan Tribrisen boluses ( berisi
Trimetoprim 200 miligrem, Sulfadiazin satu gram ) se-
banyak dua bolus.

- Biosolamin ( tiep mililiter mengandung megnesium as-
partat 1,5 miligram, cyanokobalamine 500 mikrogram,
natrium selenit satu miligram, adenosgin trifosfat
satu miligram, asam deoksiribonukleat 100 miligram,

asam deoksiribonukleat 100 miligram, kalium aspartat

10 miligram ) dosis 20 mililiter secara intra muscu-

lar.

5. Abses dan Luka

Abses adalah kebengkakan pada kulit/ jaringan yang
terlokalisasi akibat infeksi sekunder oleh kuman-kuman
pyogenik sehingga menghasilkan pus juga tanda-tanda ke-

radangan lainnya.
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Lokasil abses yang sering dijumpai selama pelaksana-
an praktek kerja lapangan adalah pada dasersh paha, ping-
gul dan persendian bawah dari kaki. Hal ini bermula da-
ri luka atau lecet akibat tergesek dengan lantai yang
kasar atau akibat tusukan benda-benda asing ke dalam ku-
1it dan kemudian tidak mendapatkan perawatan yang baik,

sehingga terjadi infeksi oleh kuman-kuman pyogenes.

Penanganan :

- di sekitar abses dibersihkan dan didesinfeksi.

- di lakukan insisi pada bagian veniral dari abses, ke-
mudian nanah dikeluarkan.

- diirigasi dengan desinfektan.

- setelah bersih ditaburkan Negasunt Powder ( tiap gram
mengandung sulfanilemide 50 miligram, 3-kloro-4-metil-
T-koumarinil tiofosfat 30 miligram, 2-isopropoksipe-
nil-N-metil karbamat 20 miligram ).

- diberikan Terramycin 20 mililiter secara intra muscu-

lar.

6. Enteritis

Enteritis adalah suatu keradangan pada saluran usus,
yang ditandai dengan diarhea, kadang-kadang disertai da-
rah dan tidak mau makan serta lemsah.

Selama pelaeksanaan praktek kerja lapangan, kasus
enteritis ini sering diderita oleh anak sapi ( pedet ).
Hal ini disebabkan oleh pemberian paksn yang tidak se-
suail untuk pedet, misalnya terlalu banyak konsentrat.

SKRIPSI Praktek Kerja Lapangan di Balai Karantina Kehewanan Wilayah Ill Surabaya... Lixto Purwo




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

35

Pem;nganan -

- injeksi papaverin HCl 2 mililiter untuk pedet secara
intra muscular.

- injeksi Hematopan B12 ( tiap mililiter mengandung na-
trium kokodilat 30 miligram, besi (III) emonium sitrat

20 miligram,'metionin 10 miligram, histidin 5 miligram,

tryptofan 2,5 - 25 miligram dan vitamin B 10 mikro-

12
gram ) sebanyak 5 - 10 mililiter untuk pedet.

T. Dystokia

Dystokia adalah kesukaran dalam proses kelshiran
yang disebabkan oleh faktor induk, anak dan penyebab me-~
kanik ( seperti torsio uteri, konstriksi. pelvis, steno-
8is vagina dan cervix uteri ).

Ada tiga faktor utama yang menyebabkan dystokia ya-
itu :

a. Kurangnya usaha atau tenaga induk untuk mengeluarkan
fetus.

b. Faktor saluran kelahiran induk.

¢. Kelainan yang terletak pada fetusnya.

Kendati ada tiga faktor utama di atas, namun yang
merupakan penyebab terbanyaek adalah pada faktbr fetusnya
antara lain fetus yang terlalu besar dan kelainan letgk

fetus.

Penanganan :
Pada fetus yang besar terdapat hambatan pada ekor

dan tulang sacrum. Untuk menambah kekuatan kontraksi
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uterus, diberi preparat oxytocin 5 mililiter secara in-
tra muscular. Kemudian dilakukan tarik paksa seirama
dengan gerakan rejenan dari induk dan yang perlu diper-
hatikan adalah hambatan pada ekor dan tulang sacrum fe-
tus. Setelah fetus dikeluarkan, induk diberi Biosolamin

20 mililiter secara intra muscular.

8. Hipofungsi

Anamnesa dan gejala klinis :
Lama tidak birahi dan melalui eksplorasi rektal te-
rasa bahwa kedua ovarium kecil dan tidak terasa ada be-

kas adanya folikel yang pecah (permukaan ovarium halus).

Penanganan :

Metritin 20 mililiter ( tiap mililiter mengandung
prokain G 600 IU, potasium penicillin G 200 IU, strepto-
micin sulfat 1,0 miligram, sulfadiazine 6 miligram, sul-
fametoksipiridazin 6 miligram, furazolidona 2 miligram,
progesteron 100 mikrogram, cobalt sulfat 100 mikrogram )
secara intra uterin. Kemudian diinjeksi dengan vitamin
A,D,E satu mililiter per 100 kilogram berat badan secara

intra muscular.

5. Corpus Iuteum Persisten ( CLP )

Anamnessg ¢

Sudah pernah dikawinkan tetapli masih belum bunting.

Penanganan :
Metritin 20 mililiter secara intra uterin, injeksi

vitamin A,D,E satu mililiter per 100 kilogram berat
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badan intra muscular.

10. Kontrol Kesehatan

Anamnesa dan gejala klinis :
Tidak mau maekan ( anoreksia ), tubuh lemah dan ku-

rus.

Penanganan :

Anoreksia adalah merupakan suatu symptoma dari sua-
tu penyakit, maka dalam penanganannya disesuaikan dengan
gejala lein yeng mengikutinya. Untuk memenuhi kebutuhan
tubuh eken vitemin, depat diberikan preparat vitemin.

Pelayanan Inseminasi Buatan

Inseminasi Buatan adalah proses mendisposisikan a;
tau memasukkan air mani ke dalam saluran alat kelamin
betina dengen menggunakan alat dan dengen bentuan manu-
sla. Tujuan Inseminasi Buatan adalah untuk mendapatkan
genetik ternak yang lebih baik serta mencegah terjadinya
penyaekit menular, sehingga didepatkan ternak yang tinggi

produktifitasnya dan efisien dalam pemeliharaannya.
Pelayanan Inseminasi Buatan di KUTT "Suka Makmur"
ditgngani oleh para inseminator, dengan cars peternak
mengisi kartu permintaan IB yang menerangkan kapan sapi;
nye birehi serta identitas diri peternak dan selanjutnya

inseminator aken mendatangi rumah peternak.
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Penyuluhan kepada Peternak

Penyuluhan langsung dilaksanakan door to door kepa-
da peternak bersamaen dengan pelaksanaan pelayanan kese-

hatan hewan, berupa masalah sanitasi dan hygiene kandang,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukan praktek kerja lapangan selama sa-
tu bulan, banyak hal yang didapat dan sangat besar man-
faatnya terutama hal-hal yang tidak didapat dalam kuliah.

Kerja sama antara Fakultas Kedokteran Hewan Univer-
sitgs Airlangga dengan KUTT "Suka Makmur" perlu diting-
katkan, karena dapat menjembatani antara petani peternak
dengan mahasiswa.

Kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan ter;
nak dan perhatian terhadap masalsh-masalah peternakan
besar sekali, meskipun ada beberapa kelompok terutama
yang baru menjadi petani peternak yang belum menyadari
arti kebersihan kandang maupun ternaknya dan tata cara
pemeliharaan ternak, sehingga timbul masalsh kesehatan
ternak. Masalah ini depat diatasi dengan penyuluhan
yang kontinyu kepada peternak dan  pelayanan kesehatan
yang intensif.' |
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TAMAN TERNAK PENDIDIKAN
( TEACHING FARM )
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PENDAHULUAN

~Taman Ternak Pendidikan Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga merupakan satu-satunya yang ada
di Indonesia dan berlokasi di desa Tanjung kecamatan
Gresik Jawa Timur, diresmikan pada bulan Maret 1989.

Tujuan didirikannya Taman Ternak Pendidikan ini
~adalah mendidik para calon dokter hewan untuk memprak-
tekkan teori yang didapat selama kulish, sehingga nan-
tinya bila terjun sebagai dokter hewan meuguasai ti-
dang medis maupun bidang peternakannya, termasuk juga
bidang manajemen peternakan.

Di samping itu berkaitan dengan peningkaten usaha-
usaha produksi peternakan, Teman Ternak Pendidikan se-
cara langsung ataupﬁn tidek langsung = memberikan contoh
cara beternak yang baik kepada masyarekat sekitarnya,
sgrta memberikan tambshan penghasilan 'petani daerah
tersebut dari penjualan rumput.

, Kegiatan Ko Asistensi di Taman Ternak Pendidikan

ini dilaksanasken mulai tanggal 10 Juli sampai dengan
22 Juli 1989.
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TERNAK ITIK

Jenis itik
Jenis itik yang dipelihara di Taman Ternak Pendidik-

an adalah jenis itik Modopuro.

Jumlah itik

Jumleh itik sampai saat ini yang ada di Taman Ternak
Pendidikan adalah sebanyak 248 ekor, yang terdiri
dari

1. Fase Grower : 208 ekor

2. Fase Layer : 40 ekor

Sistem Pemeliharaan
1. Fase Grower
Itik dipelihara secara intensif ( dikandangkan ),
semula itik dipelihara di dalam kandang litter,
kemudian pada umur 4 bulan dipindahkan pada kan-
dang battery.
a. Bentuk kandang
Bentuk kandang yang dipakai dalam pemelihera-
an pada fase grower ini adalah bentuk battery
bersusun tiga. Kandang terbuat dari bambu
dengan kayu penguat.

b. Jumlah pakan

Selama ini pakan yang diberikan terdiri da-

ri dua macam yaitu :
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- katul, diberikan sebényak 60 g/ekor/hari.
- konsentrat, diberikan sebanyek 20 g/ekor/
hari.

c. Cara pemberian pakan
Pakan yang diberiken tiga kali setiap hari
dengan pembagian sebagai berikut
- pagl, pukul 06.00 WIB.
- siang, pukul 11.00 WIB.
- sore, pukul 16.00 WIB.
Karena pemberian pakan diberikan tiga kali,
maka penimbangan pakan untuk tiep kali pem-
berian adalah sebagai berikut
- katul : ¥ x 208 x 60 g = 4,2 kg.
- konsentrat : %‘x 208 x 20 g = 1,4 kg.
Katul dan konsentrat yang telah ditimbang di-
masukkan ke dalam timba atau bak kemudian di-
tambahkan air secukupnya, diaduk sampai mera-
ta dan dibagikan pada tempat pukan  yang ter-
sedia. |

2. Fase Layer

a. Bentuk kandang
Bentuk kendang yang dipakai pada pemeliharaan
fase layer ini adalah bentuk litter dengen
alas jerami.

b. Jumleh pakan
Selama ini pskan yang diberikan terdiri da-

" ri dua macam yaitu :
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- katul, diberikan sebanyak 120 g/ekor/hari.
- konsentrat, diberikan sebanyak 30 g/ekor/
hari.

c. Cara pemberian pakan
Paken diberikan tiga kali setiap hari dengan
pembagian sebagai berikut
- pagi, pukul 06.00 WIB.
- gianz, pukul 11.00 WIB.
- sore, pukul 16.00 WIB.
Karena pemberiaen pakan diterikan tiga kali da-
lam sehari, penimbangan pakan untuk tiap kali
pemberian adalah‘sebagai berikut
- katul : ¥ x 40 x 120 g = 1,6 kg.
- konsentrat : % x 40 x 30 g = 0,4 kg.
Katul dan konsentret yang telah ditimbang di-
masukkan ke dalam timba, kemudian ditambahkan
air secukupnya dan diaduk sampeai merata, se-
lanjutnya dibagikan pada tempat pakan yang

tersedia.

Sanitasi Kandang
Kandang dibersihkan tiap pagi, siang dan sore sebe-
lum pemberian pakan.

Tirai dibuka pada pagi hari dan ditutup pada sore -

hari, kemudian lampu dinyalakan.

Kasus Penyakit, Pengobtatan dan Kematian ‘

Dari tenggal 10 Juli sampai dengen 22 Juli 1989
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Pada saat itik dipindahkan dari kandang litter ke
kandang battery diberikan Vitabro atau antistress.
Kematian dari tanggal 10 Juli sampai dengan 22 Juli

1989 sebanyak 3 ekor, dengan perincian sebagai be-

rikut

Tanggal Weaktu Jumlah Kematian Keterangan

17 Juli pagi 1 Diduga terjepit bambu
kendang

18 Juli sore 1 - s.d.a.

19 'Juli pagi 1 Diduga kedinginan dan
tidak mendapat makan-
an, karena itik 4ite-
mukan mati di luar
kandang
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TERNAK AYANM

Jenis Ayam
Jenis ayam petelur yang dipelihara di Taman Ternak

Pendidikan adalah jenis Harco.

Jumlah Ayam
Jumleh ayam petelur seluruhnya sampai saat ini se-
kitar 300 ekor yang kesemuanya termasuk ke dalam

kelompok fase grower.

Cara Pemeliharaan

Di Taman Ternak Pendidikan ini ayem kelompok fase
grower dipelihara pada kandang bentuk litter.
Bentuk kendang persegi empat dengaen ukuran :

5x 3 x3m, diberi alas sekam.

Jumlah serta Cara Pemberian Pakan

Selama ini pakan yang diberiken adslah bentuk kon-
sentrat dari pabrik Comfeed jenis PAR G sebanyak
24 kg/hari. Jadi bila dihitung per ekornya menda-
patkan pakan sebanyak 80 g.

Sedangkan cara pemberian pakan dibagi menjadi tiga
yaitu :

- pagi pukul 06.00 WIB
- siang pukul 11,00 WIB
cul 16,00 WIR
Setiap kali pemberian pakan disertai pembefian mi ~

num dengen air yang bersih.
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! PEDAGING
Jenis Ayam
Jenis ayam pedaging yang dipelihara di Teman Ter-

nak Pendidikan adelah strain romo 802
Jumlah Ayam

Jumlah eysm pedaging semuanya sebanyak 584 ekor
Zing

vang terdiri dari :

No. Kandang  Umur Jumlan Strain DOCC
A1 8 minggu 89 Bromo 802
A3 4 minggu 98 Eromo 802
A 4 2 m14f; 99 - Bromo 802
AS 6 minggu 102 Bromo 802
A D 6 minggu 99 Eromo 802
AT 5 minggu 97 Bromo 802

Cara Pemeliharasn

Pase starter d= fase grower dipelihara dalem
kandeng sistem litter. Untuk DOC diberi tambshan

pemanas dengan lampu { brooder ), sedangkan untuk

fase grower diberi penyinaran lampu pijar.
Cara Pemberian Pakan dan Minum

Pakan diberikan 3 kall setiap hari dengan pemba-
gian waktu sebvagal berikut :

- pagl pukul 0o6.00 WIB

- sieng pukul 11.00 WIE
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- sore pukul 16.00 WIB
Jumlah pakan yang diberikan :
Untuk umur 1 - 2 minggu sebanyak 40 g/ekor/hari
Untuk umur 3 - 4 mingzu sebanyak 60 g/ekor/hari
Untuk umur 5 - 6 minggu sebanyek 80 g/ekor/hari
Untuk umur 7 - 8 minggu sebanyak 100 g/ekor/hari
No.Kandang Jumlah Pakan Jumleh Ayam Jenis Pakan Umur
AT 8,9 kg/hari 89 broiler II 8 mg
A2 6 kg/hari 98 broiler I 4 mg
A4 4 kg/hari 9 broiler I 2 mg
A5 8,2 kg/hari 102 broiler II 6 mg
A6 8 kg/hari 99 broiler II 6 mg
AT 7,9 kg/hari 97 broiler II 5 mg

Bersamaan dengan pemberian pakan, tempat minum di-
bersihkan dan digenti air minumnya dengan air yang
bersih. Untuk DOC yang baru datang sampai berumur

1T minggu perlu ditambahkan vitamin.

e. Vaksinasi
Vaksinasi dilakukan pada ayam umur 3 hari yaitu
vaksin ND, strain Pestos atau Sotasec melalui te-

tes mata dan vaksinasi diulang pada umur 3 minggu.
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TERNAK KAMEING

Jenis Kembing
Jenis kambing yang dipelihara di Taman Ternak Pendi-
dikan kultas Kedokteran Hewan Universitas Air-

langga adealzh kambing Etawah.

Junlah Kambing

Jumlah kambing yang dipelihara adalah 12 ekor de-
ngan perincien sebagai berikut :

- dewasa betina : 7 ekor

- anak betina g 5 ekor

Sistem Pemeliharasa:
Kambing dipelihara secara intensif pada kandang per-

menen deng:n lantai dari papan.

Pemberian Psakan
Pakan yang diberikan berupa :

- rumput 10 % dari Lerat badan

- katul sebanyak 2,5 kg untuk 12 ekor kambing

Kasus‘Penyakit dan Pengobatan

Tanggal Kasus Yenyakit Pengobatan

11 Juli Retensi secundinarum Irigasi PK

Sulfa (spool)
Kal-oxy 3 ce / im
Calciplex D 5 cc / im

14 Juli Pengobatan ulang Irigasi PK
Sulfa (spool)
Kal-oxy 3 cc / im
Calciplex D 5 cc / im
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TURNAK DONMBA

Jenis Dombs
Jenis domba yang dipelihara di Taman Ternak Pendidik-
an Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga

adalah Domba Ekor Gemuk.

Jumlah Domba

Jumlah domba yang dipelihara sebanyak 21 ekor dengan
perincian setagai berikut
- demba dewasa jantan 5 ekor
- domba dewasa betina : 12 ekor
- anak domba jantan 3 ekor

- anak domba betina : 1 ekor

Sistem Pemeliharaan

Sistem pemeliharaan secara semi intensif, dengan kan-

dang permanen dan lantai dari papan. Pada pukul 09.00
WIB domba-domba dilepas dan dikindangkan padna pukul

16.00 WIB.

Pemberian Pakan

Pada pukul 06.00 WIB domba diberi pakan katul seba-
nyak 2,5 kg/hari untuk seluruh domba, sesudah 1itu
diberi rumput gajah sebanyak 10 ¢ dari berat badan

untuk tiap ekor.

SKRIPSI Praktek Kerja Lapangan di Balai Karantina Kehewanan Wilayah Ill Surabaya... Lixto Purwo




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

51
V. Kasus Penyakit dan Kematian

Tanggal Kasus Kematian Pengobatan

Keterangan
14 Juli 1 - Kal-oxy 0,3 cc diarrhea
15 Juli - 1 - diarrhea
SKRIPSI
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TERNAK SAPI

Sapi Perah

a.

SKRIPSI

Bangsa Sapi Perah
Bangsa Sapi Perah yang dipelihara di Taman Ternek
Pendidiken Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga adalah jenis Frisian Holstein.
Jumlah Sani Peran
Jumlah sapi perah yang ada di Taman Ternak Pendi-
dikan sampal pada tanggal 22 Juli 1989 adalah £
( delapan ) ekor, dengan data sebagai berikut :
- 3 ekor sapi yang sedang produksi
- 1 ekor pedet jantan
- 4 ekor sapi Banpres sedang bunting antara 4-5
bulan, dengan nomer telinga : 0392

0390

0360

0370
Cara Pemeliharaan

Sepi dipelihara secara intensif pads kandang

sistem terbuka yang berlantai semen.

- Kandeang berbentuk rumah dengan atap asbes ge-
lombang.

- Ukuran kandang 10 x 14 m.

- Dalam kandang terdapat sekot berupa purit un-
tuk pembuangan kotoran.

- Terdapat tempat makan dan minum.

- Pada sekeliling kandang terdapat aliran air
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untuk pembuangan kotoran.
- Sistem penempatan sapi tail to tail.
Cara Pemberian Pakan
Pakan hijeauan yang diberikan adalah rumput gajah
yang sebelumnya sudah dilayukan dahulu dan pem=-
beriannya tanpa dipotong-potong. Diberikan pa-
kan tambahan katul dan konsentrat dengan data

sebagai berikut :

Sapi tumput Katul Konsentrat
A 35 kg/hari 3,6 kg/hari 4 kg/hari
B 35 kg/hari 4 kg/hari 6 kg/hari
C 35 kg/hari 2 kg/hari 2 kg/hari

Pada sapi Bantuan Presiden keempatnya diberikan
35 kg rumput den 2 kg katul untuk perekor perhari.

Katul dan konsentrat diberikan hanya 2 kali pem-

berian yaitu pagi dan sore.

SKRIPSI.

Perlakuan pada Iewan

- Pada pagi hari ( pukul 05.00 WIB ) kandang di-
bersihkan dari kotoran dan sisa makenan.

- Sapl dibersihkan atau dimandikan.

- Puting dibersihkan kemudian bary diperah.

- Setelah diperah puting dibersihkan dari kotoran
untuk menghindari mastitis.

- Kemudian sapi diberi comborzn, setelah comborsn
habis hijauan pakan baru diberikan.

- Pekan siang diberikan sekitar pukul 11.00 WIRB.

- Sebelum vemerahan sore hari, perlakuan seperti

Praktek Kerja Lapangan di Balai Karantina Kehewanan Wilayah Ill Surabaya... Lixto Purwo




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

54
paeda waktu pagi hari.
Penpgobatan
Tanggal 11 Juli 1989 sapi A diberikan pengc-

batah injeksi :

- FEiosolamin 10 cc
- Kal-oxy 10 cc
- Xylomidon 5 cc

Tanggal 20 Juli 1989 sapi A diberikan pengo-

batar injeksi :
- B Complex 10 cc

- Qttovit 51 10 cc

- Pemberian laksan minyak goreng

Dx/ Qlympani

II. Sapi Potong
a. Jdenis Sapi Potong

Jenis sapl potong yang dipeclihaora di Taman

Ternak Pendidikan adalah :

- sapi madura : 2 ekor betina

- sapi PO : 2 ekor ( 1 betina dan 1 jan-

tan )

- sapi brangus : 4 ekor betina lLanpres dan
dalam keadaan bunting 4 - §
bulan

b. Cara Pemeliharaan
- Sapi dipelihara secaras intensif peda kandang
terbuka sistem staal.
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- kandang berbentuk ruman dengan atap asbes ge-
lombang.
- disekeliling kandang terdepat parit untuk pem-
buangean kotoran.

- terdapat tempat vaken dan tempat minum.

Cs Cara Pemeliharaan
Paeken hijauan yeng diberiken sdaleh rumput gajah
yang sebelumnya telah dilayukan dan pemberiannya
t ;cm‘p a divo ton..-';"-p otong.
Jumlah rumput gajah yang diberikan adalah 35 kg/
ekor/hari.
~Selain hijauan diberikan pakan tambahan berupa
katul. Peumberian katul sebanyak 1 kg/ekor/hari
yang diterikan pada waktu pagi hari saja.

d. DLerat Badan

Tanggal
Penimbangsn 05 06 o7 08
15 Juli 277 kg 282 kg 192 kg 185 kg
22 Juli 286 kg 290 kg 195 kg 185 kg
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TERNAK KEREAU
Jenis Kerbau
Jenis kerbau yang dipelihara di Taman Ternak Pendi-
dikan adalah kerbau Lumpur.
Jumlah Kerbau
Jumlah kerbau yang saat ini ada di Taman Ternsk Pen-
didikan adaleh 2 ekor ( 1 jantan dan 1 betina ).
Cara Pemeliharaan
Kerbsu dipelihara secara intensif pada kendang sis-
tem staal d:n kadang-kadang kerbau dilepas di lapang-
a&Y] .
Pada pagi hari kerbau dimandiken dan juga dilekukan
pade siang hari dan sore hari.
Setelah kandang dibersihkan dari kotoran-kotoran, .
barulah diteri rumput.
Cara Pemberian Pakan
Pakan hijauan yang diberikan ndnlah rumput gajah.
Diberikan vada waktu pagi, siang dan sore hari seba-
nyek 10 % dari berat badan.
Berat Badan Kerbau
Tanggal Penimhengan Kerbau
Jantan betina
15 Juli 1989 261 kg 316 kg
22 Juli 1989 261 kg 316 kg
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Untuk pemberian rumput sebaiknya dipotong-potong ter-

lebih dehulu untuk efisiensi pakan.

Pada kandang sepi perlu perbaikan pada lantai kandang

gebab air tidok mengelir ke dolam parit sehingen air

tergenang.

Mengingat produksi sapi A yang terlalu rendah, sering

terkena penyakit, mska secara ekonomis perlu dipertim-

bangkan untuk diculling.

Perlu dilakukain potong kuku untuk menghindari kera-

dangan pade teracak. Jadi harus disediakan alat pe-

motong kuku.

Untuk kandang 1tik perlu diperhatikan hel-hal sebagai

berikut :

a. Jarak bambu pada sangkar tempat itik terlalu lebar,
sehingga itik daput berpindeh ke sangkar itik yang
lain atau itik dapat jatuh ke lentai kandang. Hal
ini akan rengakibatkan itik tidek mendapatkan ma-

kanan atau memperbesar resiko kematian.

b. Pada tempat minum, paralon tiduk bisa datar dan
ada yang pecah ( mungkin disebabkan paralon yang
terlalu tipis ), hal ini mengakibatkan ada sebagi-

an itik tiduk kebegian air minum sama sekali.
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Lampiran 1. RECORDING ITIK

58

TANGGAL JENIS UMUR JUMLAH MNMATI OSISA J‘.’IA_KAI‘-IAI\T(kg/hr) PRODUKS
’ L

(bl) KATUL KONSENT. TELUR
(butir)
11 Juli Modopuro 8 40 - 40 4,8 1,2 -
4 208 - 208 12,6 4,2 -
12 Juli Modopuro 8 40 - 40 4,8 1,2 -
4 208 - 208 12,6 4,2 -
13 Juli lModopuro 8 40 - 40 4,8 Tye -
4 208 - 208 12,6 4,72 -
14 Juli Modopuro 8 40 - 40 4,8 1,2 -
4 208 - 208 12,6 4,2 &
15 Juli Modopuro 8 40 - 40 4,8 1,2 -
4 208 - 20 12,6 4,2 -
16 Juli Modopuro 8 40 - 40 4,8 1,2 -
4 208 - 208 12,6 4,2 -
17 Juli Modopuro 8 40 - 40 4,8 18 -
4 208 1 207 12 4 -
18 Juli NModopuro 8 40 - 40 4,8 1,2 -
4 207 1 2006 11, 4 3,8 -
19 Juli Modopuro 8 40 - 40 4,8 1,2 5
4 206 1 205 10,8 3,6 -
20 Juli llodopuro 8 40 - 40 4,8 152 F e
4 205 - 205 10,8 3,6 -
21 Juli lodopuro 8 40 - 40 4,8 142 18
4 205 - 205 10,8 3,6 -
22 Juli llodopuro 8 40 - 40 4,8 1,2 3
4 205 - 205 10,8 3,6 -
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RECORDING AYAM PETELUR

59

TANGGAL UMUR POPULAST AYAW MAKANAN KISTIHERANGAN
JUMLAH MAPI AFKIR SISA KODE JUMLAH

11 Jwly - 335 - 1 334 PAR G 24 kpg/hr 7
12 Juli - 334 - - 334 PAR G 24 kg/hr -
13 Juli - 334 - - 334 PAR G 24 kg/hr o
M4 quli - 334 - - 334 EAR G 24 kg/hr -
15 Juli - 334 - - 334 PAR G 24 kg/hr -
16 Juli - 334 - - 334 PAR G 24 kg/hr -
17 Juli - 334 - 1 333 PAR G 24 kg/hr -
18 Juli - 333 - - 333 PAK G 24 kg/hr i
19 Juli - 333 - -~ 333  PAR G 24 kg/hr

20 Jull. = 333 - - 333  PAR G 24 kg/hr 4
2 - 333 - - 333 PAR G 24 kg/hr «
29 Jall 333 - -~ 333  PAR G 24 kg/hr -

SKRIPSI
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Lampiran 3. RECORDING AYAM PEDAGING
TANGGAL PEN UMUR POPULASI AYAM MAKANAN KET
JUMLAH MATI AFKIR SISA KOD& JUMLAH
(kg/hr)
11 Juli A1 7 mg 94 - - 94 broiler LI 954 -
A3 3 mg 98 - - 98 EBroiler I 6 -
dan A4 2 mg 101 - - 101 Broiler I 4 -
A5 5 mg 102 - - 102 Eroiler II 8, 2 -
12 Juli A6 5 mg 100 - - 100 Broiler II 8 -
AT 4 mg 98 - - 98 Broiler I 5,8 -
13 Juli A1 7 mg 94 - = 94 Broiler II 9l -
A3 3 nmg 98 - - 98 Broiler I 6 -
A4 2 mg 101 - - 101 Broiler I 4 Vaksinasi
A5 5 mg 102 - - 102 Broiler II 8,2 -
A6 5 mg 100 - - 100  Broiler II 8 ~
A7 4 mg 94 1 - 97 Eroiler I 5,8 -
14 Juli A1 7 mg 94 - - 94 Broiler II 9,4 -
A3 -3 mg 93 - - 98 Broiler I 5,8 -
dan A4 2 mg 101 - - 101 Broiler T 4 -
A5 5 mg 102 - - 102 roiler II 8,2 -
15 Juli A6 5 mg 100 - - 100 Proiler IT 8 -
AT 4 mg 97 - - 97 Broiler I 548 -
16 Juli A1 7 mg 94 1 - 93 Broiler II 9,2 -
A3 3 mg 98 - - 398 Eroiler I 548 -
A4 2 mg 101 2 - 99 Eroiler I 4 -
A5 5 mg 102 -. - 102 Erciler II 8,2 -
A6 5 mg 100 - - 100 Broiler II 8 -
AT 4 mg S - - 97 EBroiler I 5,7 -
17 Juli A1 7 mg 93 - e 93 Broiler II 9,2 -
A3 3 mg 98 - - 98 Broiler I 6 ~
A4 2 mg 99 - - 99  Broiler I 4 ~
A5 5 mg 102 - - 102 Broiler II 8,2 -
A6 5 mg 100 - - 100 Broiler II 8 -
AT - 4 mg 97 - - o7 Broiler I 55 T -
18 Juli A1 8 mg 93 - - 89 Broiler II 8,9 4 ekor dijual
A3 4 mg 98 - - 98 Broiler I 6 -
A4 3 mg 99 - - 99 Broiler T 4 -
AS 6 mg 102 - - 102 - Broiler II 8,2 -
A6 6 mg 100 - - 100  Broiler II 8 -
AT 5 mg 97 - 97 Broiler II 158 -
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ANGGAL PEN UMUR POPULASI AYAM MAKANAN KET
JUMLAH MATI AFKIR SISA KODE JUMLAH
(kg/hr)

19 Juli A1 8 mg 89 - - 89 Broiler II 8,9 -
A3 4 mg 98 - - 98  Broiler I 6 -

A4 3 mg 99 - - 59 Broiler I 4 -

A? 6 mg 102 1 - 101 Broiler IT 8,2 -

A6 6 mg 100 1 - 99 Broiler II 8 -

AT 5 mg 97 - - 97 Broiler IT 7,8 -

20 Juli A1 8 mg 89 - - 39 Broiler II 8,9 -
A3 4 mg 98 - - 98  Broiler I 6 -

A4 3 mg 899 - - 99 Broiler I 4 F

A5 6 mg 101 1 ~ 100 Broiler II & -

| A6 6 'mg 99 - ~ 99  Broiler II 8 -
| AT 5 mg 97 1 - 96 Eroiler II 78 -
21 Juli A1 8 mg 89 - - 89 Broiler II 8,9 -
A3 4 mg 98 - - 98 Broiler I 6 -

dan A4 3 mg 99 ~ -~ 99 Broiler I 4 -
A5 6 mg 100 1 - 99 Broiler II 8 -

22 Juli A6 © mg 99 - - 99 Eroiler II 8 -
KT 5 mg 96 - - 96  Broiler II 7,6 -
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Lampiran 4.

RECORDING KAMBING DAN DOMBA

62

TANGGAL JENIS JUNMLAH MAKANAN PENGORATAN /
DEWASA ANAK KATUL RUMPUT KETERANGAN
0 0 0 p
10 Juli Kamb. 2 8 - 5 2,5 kg 3 kg/ekor/hr ~
Domba 5 12 3 2 2,5 kg 3 kg/ekor/hr -
11 Juli Kamb. 2 8 - 5 2,5 kg 3 kg/ekor/hr Sulfa (spool)
, Kal-oxy,Calciplex
Iricasi PK
(Retensi secundi-
narum)
Domba 5 12 3 2 2,5 kg 3 kg/ekor/hr -
12 Juli Kamb. 2 8 - 5 2,5 kg 3 kg/ekor/hr dijual untuk hari
: raya Idhul Adha
3 ekor (1 jantan
. dan 2 ekor betina)
Domba 5 12 3 2 2,5 kg 3 kg/ekor/hr ; -
13 Juli Kamb. - 7 - 5 2,5 kg 3 kg/ekor/nhr -
Domba 5 12 3 2 2,5 kg 3 kg/ekor/nr -

14 Juli Kamb. - 7 - 5 2,5 kg 3 kg/ekor/hr Pengobatan ulang
kasus Retensi
secundinarum

Domba 5 12 . 3 2 2,5 kg 3 kg/ekor/hr Diarrhea pada a-
nak domba (Kal-
oxy 0,3 cc)

15 Juli Kamb. - 7 - 5 2,5 kg 3 kg/ekor/hr -

Domba 5 12 3 1 2,5 kg 3 kg/ekor/hr anak domba mati

16 Juli Kamb. - 7 - 5 2,5 kg 3 kg/ekor/hr o

Domba 5 12 3 1 2,5 kg 3 kg/ekor/hr -

s.d.
22 Juli Kamb. - 7 - 5 2,5 kg 3 kg/ekor/hr -
i Domba 5 12 3 1 2,5 kg 3 kg/ekor/hr -
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Leampiran 5. KRECORDING SAPI PERAH
TANGGAL KODE MAKANAN - PROD. SUSU PENGOBATAN
SAPI KONSENT. KATUL RUMPUT PAGI SORE
(kg/hari.) (1/hari)
11 Juli A 4 3,6 35 2,5 2 Kal-Oxy 10
B 6 a2 35 5ih. qg T TLTanesE
o 2 2 35 2 1,25 %
12 Juli A 4 3,6 35 3 2 -
B 6 4 35 5 2,5 -
C 5 2 35 1,5 . 1 -
13 Juli 4 4 3,6 35 2 2 -
B 6 4 35 5 4 -
c 2 2 35 1,5 1 -
14 Juli A 4 3,6 35 3,5 3 -
B 6 4 35 5 3,5 -
g 3 2 35 2 1.5 -
15 Juli A 4 3,6 35 4 3,5 -
B 6 4 35 6 5 ? -
c 3 2 35 2 1 -
16 Juli A 4 3,6 35 3 2 -
B 6 4 35 6 5 -
C 3 2 35 2 1 -
17 Juli A 4 3,6 35 3 3 -
B 6 4 35 6 5 -
¢ 3 2 35 2 1 -
18 Juli A 4 3,6 35 3 2 -
B 6 4 35 6 5 -
C 3 2 35 2 7 -
19 Juli A 4 3,6 35 3 2 -
B 6 4 35 ¢ 5 -
c 3 2 35 2 1 -
20 Juli A 4 3,6 35 3 1 -
B 6 ;! 35 6 5 -
C 3 2 35 2 1 i
21 Juli A 4 3,6 35 2 1 Ottovit 10 ce
B -
" 6 " 42 6 " -plex10 (o1
3 3 2 35 2 1 -
22 Juli A 4 3,6 35 2 1 -
B 6 4 35 6 5 -
C 3 2 35 2 1 -

SKRIPSI
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Lampiran 6. RECORDING SAPI POTONG

TANGGAL NOMER JENIS BR _ MAKANAN JENIS KET

‘ TELINGA SAPI RUMPUT KATUL KELAMIN
(kg/hari)

11 Juli 05 P.0. - 15 1 Jantan -

06 P.O. - 35 1 Betina -

07 Madura -~ 35 1 Betina -

08 Madura - - 35 1 Retina -

12 Juli 05 P.Q. - 35 1 Jantan -

06 P.O. - 35 1 Betina -

o7 Madura - 35 1 Betina -

08 Madurs - 35 1 Betina -

s.d. 0282 Brangus = 35 1 Retina -

0272 Brangus =~ 35 1 Betina -

0297 Brangug =~ 358 1 Betina -

0244 Erangus - 35 1 Betina ~

22 Juli 05 P.0O. 277 35 1 Jantan -

06 PO 282 35 1 Betina -

o7 Madura 192 35 1 Betinsa -

08 Madura 185 35 1 Betina -

0282 Brangus - 35 1 Betina -

0272 Erangus - 35 1 Betina -

0297 Brangus - 35 1 Eetina -

0244 Brangus - 35 1 Betina -
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Lampiran 7. RECORDING KERBAU
TANGGAL JENIS KELAMIN B B RUMPUT - KETERANGAN
' (kg) (kg/hari)
10 Juli Jantan - 35
Betina - 35
11 Juli Jantan - 35
Betina * 35
s.d.
- 22 Juli Jantan 185 35
Betina 260 35
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BALAT KARANTINA KEHEWANAN
WILAYAH ITI
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PENDAHULUAN

Praktek daerah di Karantina Kehewanan Wilayeh IIX
Surabaya merupakan salah satu kegiaten Ko Asistensi ma-
hasiswa Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
Surabaya. Dileksanakan mulai tanggal 30 Oktober - 4 No-
pember 1989, dengan lokaesi di karantina : Kamal, Juanda
dan Tanjung Perak. Program ini diharapkan depat membe-
rikan manfast bagi mahasiswa dalam memahami beberapa as-
pek kekarantinaan yang meliputi tugas karantina hewan,
progedur keluar masuknye hewan dalam karantina dan pe-
leksanaan tuges kekarantinaesn atau tindak karantina.

Perenan karantina sangat penting bagi bidang pe=-
ternskan di Indonesia, karena pemerintsh masih mengim-
por ternak biblt unggul di samping mengirimkan ternek,
bahan asal hewan dan hewan kesayangan dari satu pulau ke
pulau yang lain sangat sering dilakukan di Indonesia.
Dengen adanya karentina ini, pemerintah berusaha melaku-
kan pemberantasan penyakit menular yang membahayakan po-
pulasi ternak di dalem negeri. Sedangkan pelaksanaannya
ditekenkan pada pencegahen penyakit menular supaya tidak
meluas, balk yang berasal dari luar maupun dari dalem
negeri.

Usaha-usaha yang termasuk dalam tindek kerantins
yaitu : usaha pencegahan masuknya penyakit dengan mene-
tapkan syarat-syarat pade waktu impor atau mengirim he-
wan atau bshen asal hewan, ussha penyembuhen, usaha pem-

berentasan penyskit dengan mengasingkan atan membunuh
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.hewan yangrsakit atau memusnahkan bahan asal hewan yang

dapat menjadi sumber ﬁenularan penyekit. Dalam melaksa-

nakan tindak'karantina, petugas mempunyai wewenang untuk

mengadakan penyelidikan, pengusutan dan melaksanskan

sanksi hukum terhadap setiap pelanggaran.

SKRIPSI Praktek Kerja Lapangan di Balai Karantina Kehewanan Wilayah Il Surabaya... Lixto Purwo




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BALAI KARANTINA KEHEWANAN

Balai Karantina Kehewanan adalsh unit pelaksana tek-

nis di bidang penolakan penyakit hewan dalsam lingkungan

Departemen Pertanian, yang berada di bawsh dan bertang-

gung jawab pada Pusat Karantina Pertanian.

Karantina hewan adalah tempat dan atau tindakan un-
tuk mengasingkan atau mengisolasi ternek atau hewan, ba-
han asal hewan yang terkena atau diduga terkena penyakit

hewan agar tidek menular kepada hewan atau ternak yang

sehat.

A. Tugss, Fﬁngsi dan Tindaken Karantina

Perdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Repu-

blik Indonesia No. 316/Kpts/Org/5/1978, Falai Karantina -

Kehewanan mempunyai tugas :
1. Menolak masuknya penyakit dari luar negeri.
2. Pencegahan penyakit hewan dari suatu wilayah ke
wilayah lain.
3. Pengamanan penyakit hewan terhadaep negara pengim-
por hewan atau ternak, bahan asal hewan, hasil

bahan asal hewan sesuai dengen perundangan yang

berleaku.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Balai Karantina
Kehewanan mempunyai fungsi

1. Melaksanakan penerapan peraturan dan penertiban

lalu lintas hewan, behan assl hewan, hasil bahan

asal hewan serts melaksenaskan pencegahan penyskit

hewan menular melalui lalu lintas hewsan.
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2. Melaksanakan pengamanan karsntina kehewansn ser-
ta penunjukan dan penutupan karantina di dserah-
nysa.

3. Melaksanskan pengumpulan, snalisa dan penelasahan
data lalu lintas hewan, bahan asal hewan, hasil

bahan asal hewan.

Dalam rangka pelaksanaan tugas karantina, balai ka-
rantina kehewanan melakukan pengawasan terhadap lalu
lintas komoditi wajib karantina. EBilamana di dalam pe-
laksanaan tugas tersebut masih meragukan, mska selanjut-
nya dilakukan tindak karantina.

Tindak karantina adalah semus tindakan yang bertu-
Juan untuk méncegah masuk dan keluarnya penyakit ke-
dalam dan dari wilayah Republik Indonesia dan mencegah
tersebarnya penyekit karantina dari satu pulau ke pulau
lain dalam wilayah Republik Indonesia melalui pemeriksa-
an kesehatan, perlskuan, perawatan atau observasi dalam
instalasi, penolakan, penahanan, pemusnahan, pembebasan.

Untuk melaksanakan hal tersebut, petugas karantina
mempunyai wewenang untuk mengadekan penyelidikan, penyi-
dikan, pengusutan dan melaksanaksan sanksi hukum terhadep

pelanggaran dan membuat proses verbal.

B. Kedudukan dan Pembagisan Wileyah Balai Karantina Ke-
hewanan

Balai Karantina Kehewanan adslah suatu unit pelak-
sana teknis di bidang penolakan penyakit hewan yeng ber-

ada dalam lingkungan Departemen Pertaniean.
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Balai Karantina Kehewanan dikepalai oleh seorang
Kepala Balai,

Berdasarkan SK Menteri Pertanian No. 316/Kpts/Org/
5/1978, Balai Karantina Kehewanan dibagi menjadi lima
wilayah kerja, yaitu :

1. Wilayah I Dberkedudukan di Medan, meliputi wila-

yah Propinsi D.I. Aceh, Sumatera Utara, Sumatera
Barat, Riau dan Jambi.

2. Wilayah II Dberkedudukan di Jakarta, yang meli-
puti wilayeh Propinsi Sumatera Selatan, Lampung,
Jawa Barat, D.K.I. Jakarta, Jawa Tengah, D.I.
Yogyakarta dan Kalimantan Barat.

3. Wileyah ITI berkedudukan di Sursbaya, meliputi
wilayah Propinsi Jawa Timur, Xalimantaen Timur,
Kalimanten Selatan dan Kalimantan Tengah.

4. Wilayah IV berkedudukan di Denpasar, meliputi
wilayah Propinsi Bali, Nusa Tenggare Barat, Nusa
Tenggara Timur dan Timor Timur.

5. Wilayah V berkedudukan di Ujung Pandang, meli-
puti wilaeysh Propinsi Sulawesi Selatan, Sulawesi

Tengeh, Sulawesi Tenggara,'Sulawesi Utara, Malu-

ku den Trian Jays

C. Prosedur Karantina Kehewanan

Karantina Kehewanan identik dengan pengawasan lalu

lintas hewan. Sesuai dengan pembagian lalu lintas, maks
kerantina kehewanan dibagi menjadi : Karantina Laut dan

Karantina Udara. Sedangkan lalu lintas hewan di darat
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diawasi oleh pos-pos pengawasan lalu lintas hewan antar

propinsi delam satu pulau.

Pade prinsipnya, pos-pos pengawasan lalu lintas he-

wan ini tidak berada dalam lingkungan tugas Balal Karan-

tina Kehewanan, melainkan pengelolsannya dilekukan oleh

Dinas Peternaskan Daerah.

1. Pengeluaran Hewan Besar

Yaeng dimeksud dengan hewan besar adalah : domba,

. sapi, kambing, babi, kuda dan kerbau.

a. Permohonan Ijin Masuk Karantina

Eksportir membuat permohonan ijin masuk ka-
rantina yang ditujukan kepada stasiun karantina
dengan tembusan kepada Balai Karantina Kehewanan.
Permohonan ijin ini dilengkapi dengan :

1). Surat lampiren ijin dari Inspektur Kepala Di-
nas Peternskan Tingkat I.

2). Banyaknya hewan yang dimasukken.

3). Tujuan pemasukan hewan.

4). Pelabuhsn pemustan dimana hewan dimuat.

5). Rencana kedatangan kapal di tempat tujuan.

Hewan Masuk Karantina

Setelah mendapat ijin dari Dokter Hewan Ka-~
rentine, meka hewan tersebut dimasukkan ke Stasiun
Karantina dengan membawa :

1). Surat ijin masuk karantina.
2). Dafter nama pegawai yang menjags hewan di Sta-

siun Karantina.
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3). Surat jusal beli.

c. Pemeriksaan Kapal
Setelah Dokter Hewan Karantina menerima la-
poran tentang kedatangan kapal dari aksportir, ma-
ka Dokter Hewan Karantina segera mengadaken peme-
riksaan terhadap kapal tersebut dengen :

1). Memeriksa ruang kapal untuk mengetshui kapasi-
tas kapel dengan penghitungan untuk setiap
ekor sapi disediakan ruangan dengan lebar 0,75
meter, panjang 2,1 meter, tinggi 1,8 meter.

2). Ruangan yang cukup untuk menyimpan makanan de-
ngan perhitungan 20 kg rumput kering per hari
per ekor,

3). Persediaan air minum harus cukup selama perja-

lanan.

d. Persetujuan Musat
1). Dua hari sebelum‘masa karsntina berakhir, ma-
ka eksportir mengsjukan surat permohonan pe-
riksa kepada Dokter Hewan Karantina.
2). Hewan diperiksa kesehatannya dan kemudien di-

berikan surat persetujuan muat (formuiic E.1

1)
S~

3). Diberikan "Health Certificate" (formulir E.14).

2. Pemasukan Hewan Resar

8. Importir memohon ijin kepade Menteri Pertanisn me -
lalui Direktorat Jenderal Peternaken . dengan tem-

busan kepada Balai Karsntina Kehewanan dan Dinas
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Peternakan.

b. Dua hari sebelum kapal berlabuh, importir melapor-
kan kepada Képala Stasiun Karantina dengan tembuse
an kepada Kepals Balai Karantina Kehewanan.

¢. Pemeriksaan dokumen.

d. Dokter Hewan Karentina memberikan bersetujuan un-
tuk bongkar atau menolak pembongkaran.

e. Perinteh masuk karantine dengan tembusan ke Balai
Karantina Kehewanan ( formulir E.11 ).

t. Selama-dalam karantina diadakan pemeriksaan klinik
dan leboratorium.

g. Setelah berakhir masa karantina maka hewan dibe-

baskan ( formulir E.21 ).
Burung dan Unggas

a. Pengeluaran
1). Surat ijin pengeluaran dari PPA.
2). Ijin lapor dari daerah penerima.
3). Permohonan ijin masuk karantina.
4). Persetujuen atau penolakan masuk karantina.
5). Burung ateu Unggas dimasukan ke karantine de-
ngan menyertaksasn surat :
a). Surat ijin masuk karantina.
b). Surat keterangan penampungsn dari sub Ba-
lai Perlindungan dan Pelestarian Alam.
¢). Daftar nama pegawai yang menjaga burung

atau unggas di Stasiun Karantina.
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6). Pemeriksaan keschatan oleh Dokter Hewan Karan-
tina.
7). Wektu karantina disesuaikan dengan lampiran 1.

SK. Mentan No. 328/Kpts/Op/5/1978.
b. Pemasuksan

Untuk pemasukan burung.dan unggas, harus di-
sertal dengan "Health Certificate" dari daerah
asal dan surat ijin masuk dari daerash yang dituju.

Pengirimén Anjing, Kucing, Kera dan sebangsanya :di
wilayeh Republik Indonesia

Dilarang memasukkan anjing, kucing, kera dan se-
bangsenya ke dalam daersh : Puleu Madurs dan gekitar-
nya, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur,
Maluku, Irian Jaya, Timor Timur, Kalimentan Barat dan
semue puleu yang termasuk pulau Sumaters.

Setiap orang yang ingin membawa anjing, kucing,
kera den sebangsanya ke daerah lain di Wilayeh Indc=-

nesia, supaeya mengajukan permohonan ijin pengeluaran

‘hewan kepéda Kepaela Dinas Peternakan setempat, yang

disertai dengan surat keterangsn kesehatan dan surat
vaksinasi rabies. Di tempat pengeluaran, pemilik wa-
Jib melaporkan kepada Dokter Hewan Karantina di pela-
buhan. Jika hewan sehat dan surat-surat lengksp ma-
ka dibexikan surat persetujuan muat dan hewan dapat

segera dikeluarkan.

SKRIPSI Praktek Kerja Lapangan di Balai Karantina Kehewanan Wilayah Il Surabaya... Lixto Purwo




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

r!16
5. Bahan Asal Hewan dan Hasil Bashan Asal Hewan

Pada dasarnya prosedur untuk pemasukan stau pe-
ngeluaran bahan asal hewan dan hasil bahen asal he-
wan ini sama dengan prosedur pemasukan ateu pengelu-

aran hewan atau ternsk, skan tetapi berbeda

)

A
e

o

M
tindak karantinanya. Pemeriksasn kesehatan bahan
asal hewan den haéil bahan asal hewan dilskukan de-
ngan :

a). Memeriksa kelengkapan surat-surat yang dipergya-~
ratkan, apabila surat atau dokumen yang menyer-
tali tidak lengkap maka dilakukan penahanan sela-
ma 7 haeri untuk melengkapi dokumen yang diperlu-
kean atau dimusnshkan apabila tidak dapat meleng=~
kapi dokumen tersebut.

b). Memeriksa keutuhsn kemasan dan segel yang diper-
syaratkan, apabila tidak memenuhi Syarat dapat

dimusnahkan.
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HASTIL KEGIATAN KO ASISTENSI

Hasil kegiatan praktek daerah di karantina, secara

singkat akan dikelompokkan sesuai dengan lokasi kegiatan.

1.

Stasiun Karantina Kehewanan Kamal

Hasil sécara singkat dari kegiatan di sini yang
dilaksanakan dari tanggal 30 Oktober - 31 Oktober 1989
adalah :

a. Mengikuti tindaek karantina yaitu pemeriksaan kese-
hatan hewan dan dokumen pengiriman hewan antar pu-
lau.

b. Diskusi dengan Kepala Stasiun Karantina Kehewanan
Kamal tentang tugas dan tindek karantina yang di-

lekukan di Stasiun Karantina Kehewanan Kamal.

Stasiun Kerantina Kehewsnan Juanda

Hagil secare gingkat dari kegiatan di sini yang
dilaksanakan dari tanggal 1 Nopember - 2 Nopember 1989
adalah :

a. Mengikuti tindek karantina terhadapr ayam bibit
( DOC ) yang akan dikirim ke luar Jawa.

b. Melakukan tindak karantina di Bandar Udera Juanda
terhadap hewan atau behan asal hewan yang dibawa
oleh penumpang ke luar dan dari luar Bandar Udarsa

Juanda melalui jalur udara.
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3. Stesiun Karantina Kehewanan Taniung Perak

Kegiatan Ko Asistensi di laksanakan dari tanggal

3 Nopember - 4 Nopember 1989 antara lain :

a. Mempelajari kumpulen peraturan di bidang karantina
dan bagan prosedur pengiriman hewan, bahan asal
hewan dan hasil-hasil bahan asal hewan dari dan
ke luar negeri atau pengiriman entar pulau melalui
pelabuhan laut.

b. Diskusi dengan Kepala Stasiun Karantina Kehewanan
Tenjung Perak tentang tugas dan fungsi karantina
serta peranannya di dalam masa pembangunan.

c. Mengikuti tindak karantina terhadap sapi Dbibit
yang aken dikirim ke Kalimantan Tengah yeaitu me-
laksanakan vaeksinasi SE dan pengambilan darah un-

tuk uji terhadap penyakit Brucellosis peda 354

ekor sapi.
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KESIMPULAN

Seteleh mengikuti kegiaten tindek karantina selams

Asistensi, dapat disimpulken sebagai berikut :
Peleksanaan tindek karantine di lapangan, membutuhkan
kesigapan dan kewaspadsan yang tinggi..
rfelaksanaan tindek karantina dilakukan geefisien
mungkin, sesual dengan situasi dan kondisi yang ada
tanpa menyalahl perundangan yang berlaku.
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